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Abstrak

Sulawesi Selatan sebagai salah satu daerah yang terletak di timur Indonesia dengan
berbagai suku dan budaya juga menjadi rumah bagi praktik kearifan lokal yang
beraneka ragam. Kearifan lokal melembaga menjadi sebuah tradisi dan ini sebuah
peluang untuk diintegrasikan ke dalam pendidikan. Salah satu tempat yang dapat
dipergunakan untuk menjaga eksistensi kearifan lokal adalah dalam pendidikan yang
merupakan tempat untuk mendidik manusia menjadi lebih baik. Artikel ini di tulis
menggunakan metode kualitatif untuk melihat jenis-jenis kearifan lokal yang ada
dalam pendidikan di Sulawesi Selatan serta manfaatnya dalam kehidupan, sehingga
dengan identifikasi tersebut maka kearifan-kearifan lokal tersebut dapat terjaga dan

dilestarikan dengan baik
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A. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu Negara dengan
penduduk yang beragam dan majemuk, terdapat
berbagai jenis suku, etnis yang membentuk
berbagai macam kebudayaan yang beragam.
Bentuk-bentuk  kebudayaan itu  meliputi
kesenian-kesenian rakyat, upacara keadatan,
tradisional,  bahasa,

sistem  pengetahuan

permainan rakyat, makanan dan minuman

tradisional, arsitektur dan cerita rakyat yang

kesemuanya itu merupakan kekayaan sosial yang
dimiliki bangsa Indonesia. (Darwis, Rizal dan
Asna Usman Dilo, 2012)

Kekayaan budaya tersebutlah  yang
kemudian menjadi sebuah nilai kearifan lokal
bangsa yang harus dilestarikan. Selain itu, nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya merupakan
kearifan- kearifan dalam kehidupan masyarakat
yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam

menjalani aktivitas maupun dalam pembentukan
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karakter manusia. Hal tersebut karena kearifan
lokal merupakan pengetahuan yang mewujud
pada perilaku sebagai hasil dari adaptasi terhadap
lingkungan yang mempunyai implikasi positif
terhadap kelestarian lingkungan (Gani, Ambo,
dkk., 1990), juga merupakan pandangan hidup,
ilmu pengetahuan, dan berbagai strategi
kehidupan yang berwujud aktivitas, dilakukan
oleh masyarakat setempat untuk menjawab
berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan
(Hardianto Rahman, 2014).

Salah satu provinsi yang memiliki begitu
banyak warisan kearifan lokal adalah Sulawesi
Selatan. Kepulauan yang terletak di wilayah
timur Indonesia ini sarat akan kebudayaan dan
tradisi yang telah di wariskan beratus-ratus tahun
lalu. Sebagai salah satu wilayah yang memiliki
empat suku besar yaitu Bugis, Makassar, Toraja,
dan Mandar maka tentunya memiliki begitu
beraneka ragam kearifan lokal sebagai
perwujudan dari arus peradaban masyarakatnya.
Keanekaragaman budaya daerah Sulawesi
Selatan, antara lain berupa peninggalan sejarah,
tradisi, dan adat-istiadat (Inda, D. N., 2019)

Banyaknya kearifan lokal tersebut tentunya
menjadi  tanggung

jawab tersendiri  bagi

manusianya untuk terus mempertahankan
eksistensinya, sehingga tetap hadir sebagai salah
satu pedoman untuk kehidupan. Warisan budaya
yang turun-temurun tersebut tidak kesemuanya
pun merupakan hal yang sesuai dengan kondisi
zaman, sehingga diperlukan filter dengan tidak
mengesampingkan keberadaan dan pelestarian
kearifan lokal itu sendiri. Sehingga untuk

menjawab hal tersebut maka diperlukan

pendidikan sebagai tempat untuk menyesuaikan

nilai- nilai kearifan lokal serta tetap menunjukkan
eksistensinya dalam kehidupan

Pendidikan yang menerapkan kearifan lokal
dalam sistem pembelajaran sehari-hari biasa pula
disebut sebagai etnopedagogy. Yaitu praktik
pendidikan dimana pengetahuan dihasilkan,
disimpan, diterapkan dan diwariskan melalui
sarana kearifan lokal di sebuah daerah (Koestoro,
dkk, 2010). Penelitian ini terasa penting agar
dapat mendeteksi kearifan lokal yang dapat
diterapkan atau yang masih bereksistensi di dunia
pendidikan sampai saat ini. sehingga, kearifan
lokal tersebut dapat terus di jaga dan dilestarikan
agar tetap menjadi pedoman dan penunjang
sehari-hari

dalam  mengarungi  kehidupan

terutama untuk peserta didik.

B. METODE

Penelitian dengan menggunakan desain
kualitatif untuk mendeskripsikan hasil penelitian
di berbagai literatur ilmiah berupa buku maupun
jurnal untuk melihat kearifan lokal yang terdapat

dalam pendidikan di Indonesia.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kearifan lokal sering di per istilahkan dalam
bahasa inggris sebagai Local Wisdom (Kebijakan
Setempat) ataupun genius wisdom (kecerdasan
setempat) (Limpo, Syahrul Yasin, 1995), yang
berarti usaha manusia yang menggunakan akal
budinya untuk bertindak dan bersikap terhadap
sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam
ruang tertentu (Mattoliang, L. A., Nur, M. J. A,
& Riswandi, A., 2022).

Berbicara kearifan lokal, maka akan terkait
dengan sikap, pengetahuan dan kebiasaan yang

diperlakukan dalam suatu daerah tertentu, yang
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dapat berupa tulisan, perkataan, maupun dalam
bentuk perbuatan. Hasil studi kualitatif dari
artikel ini menemukan beberapa kearifan lokal di
Sulawesi selatan yang harus tetap perlu
bereksistensi di dunia pendidikan sebagai salah
satu sarana dalam pengembangan ilmu
pengetahuan maupun sebagai penunjang dalam
tata karma berperilaku sebagai salah satu
pedoman akal budi peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

Pertama Pappaseng (Petuah), Petuah atau
yang dalam bahasa Bugis disebut sebagai
pappaseng adalah naskah yang berisi wasiat yang
sarat akan sebagai pencerminan cara hidup dan
warisan kebudayaan serta corak pikir manusia
pada waktu itu. Pappaseng ini pada umumnya
dilontarkan oleh seorang bangsawan, ataupun
raja yang berkuasa pada saat itu. Ada pula yang
berasal dari orang-orang cerdik, guru, maupun
orang tua kepada anak-anaknya yang berisi
tentang norma-norma kesusilaan (Nurhaeda,
2018).

Dalam dunia pendidikan, pappaseng ini
dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman
dalam penanaman nilai-nilai moral dan karakter
dalam diri peserta didik. Pasalnya, terdapat
berbagai nilai yang terkandung dalam pappaseng
tersebut yang dapat berupa nilai religius, nilai
kejujuran, nilai tanggung jawab, nilai disiplin,
nilai kerja keras, nilai mandiri, nilai peduli sosial,
dan nilai peduli lingkungan (Prusdianto, Hamrin,
Faisal, 2019).

Keberadaan

dalam dunia

pappaseng
pendidikan yang ditanamkan kepada peserta
didik akan menghasilkan manusia yang memiliki
keteguhan hati, pandangan serta perilaku yang

senantiasa terjaga. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pappaseng sebagai pedoman hidup masih
dipertahankan karena pengaruh positif yang
terkandung menjadi perekat individu yang
dijadikan pandangan hidup (Rasak, A., Nasrum.,
& Syukur, H., 2019). Semisal pappaseng yang
berbunyi Téllui riala sappo: taug-e ri déwata;
siriq-é ri watakkaletaq; sirig-& ri padatta tau
(Riswandi, A., 2022) yang berarti tiga diambil
pagar: takut kepada Dewata (Allah), Malu pada
diri sendiri, Malu kepada sesama manusia. Hal
tersebut berarti bahwa ada 3 hal yang ketika
dipegang erat sebagai pegangan atau penjaga
dalam bertingkah laku maka akan terjaga
kehidupannya di dunia.

Kedua

merupakan cerita yang berasal dari masyarakat

cerita rakyat, Cerita rakyat
dan berkembang dalam masyarakat secara turun
menurun dan disampaikan secara lisan (Saihu.
2019). Cerita rakyat di setiap daerah memiliki
keunikan masing-masing yang mengandung nilai
budaya maupun sejarah kehidupan dari daerah
cerita tersebut berasal. Cerita rakyat bukan hanya
bisa digunakan sebagai bahan hiburan semata
tapi juga sebagai sarana pendidikan karena
mengandung  pesan-pesan moral  maupun
tuntunan-tuntunan dan pesan-pesan kehidupan.
Beberapa cerita rakyat yang dapat dijumpai
di Sulawesi Selatan adalah putri tandampalik,
daeng sinoraja, nenek pakande, ambo upe dan
burung beo, cerita la upe dan raja ikan, I laurang
manusia udang, kisah sawerigading,
Lamaddukelleng, pung darek-darek na pung
kura-kura (Salam, Rahayu, 2017). Cerita-cerita
rakyat tersebut mengandung berbagai macam
pesan serta petuah-petuah untuk kehidupan
dengan cerita yang melukiskan cerita protagonis

dan antagonis yang dapat di tarik sebagai
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cerminan dalam  bertingkah laku dalam
kehidupan.
Ketiga Siri’ na Pacce (Malu dan

Solidaritas), Siri’ yang secara harfiah berarti
malu, sedangkan secara makna merupakan suatu
sistem nilai sosial, budaya dan kepribadian yang
merupakan pranata pertahanan harga diri dan
martabat manusia sebagai individu dan anggota
masyarakat (Saleh, Nuralam, 2006). Sedangkan
pace secara harfiah diartikan sebagai perasaan
pedih, pedis atau menyayat hati. Secara maknawi
dapat diartikan sebagai perasaan menyayat hati,
pilu bagaikan tersayat sembilu apabila sesama
warga masyarakat atau keluarga atau sahabat
ditimpa kemalangan (musibah) (Sofii, I., & Salik,
Y., 2022) sehingga dapatlah ia menjadi sebuah
alat dalam mewujudkan sifat solidaritas, rasa
kemanusiaan, memberi motivasi walaupun dalam
keadaan yang berbahaya sekalipun (Thawinkarn,
D., Chapanya, Y., & Wongbutleewatthana, S.,
2015)

Falsafah “siri’ na pace” inilah yang harus
terus ditanamkan dalam diri peserta didik,
sebagai sebuah pemaknaan yang mendalam dari
falsafah Bugis Makassar yang mampu
menciptakan orang-orang yang memiliki rasa
malu yang kuat serta rasa solidaritas dan belas
kasih yang dijunjung tinggi.

Nilai-nilai luhur dalam siri na pace
merupakan gambaran kecil dari nilai-nilai
budaya yang berakar pada sistem, tekad, dan
prinsip yang esensial (Ufie, A., 2017). Pada
hakikatnya, falsafah tersebut merupakan bentuk
dari kekayaan pola pikir yang dapat membentuk
kekokohan martabat dan harkat dari bangsa ini,
sehingga sudah sepatutnya jika pendidikan

menjadi patron dalam penanaman nilai-nilai ini.

Peserta didik dengan mental dan pola pikir
yang sejalan dengan siri na pacce akan menjadi
generasi-generasi yang mampu bersaing dengan
sportif dan juga berkompetisi tanpa kehilangan
rasa simpati dan empati. Sehingga lahirlah
generasi-generasi emas yang dapat menjadi
tonggak pembaharuan serta pelanjut estafet
kepemimpinan bangsa di masa depan.

Keempat budaya tabe’ (permisi), Budaya
tabe atau permisi merupakan salah satu bentuk
ucapan yang di lontarkan kepada seseorang
sebagai bentuk penghormatan pada orang
tersebut. Secara umum tabe’ ini dalam konteks
Bugis dimaknai sebagai tanda permisi untuk
melintas di hadapan orang lain dengan cara
menundukkan kepala seraya mengucapkan “tabe
puang/karaeng/andi/daeng”. Dapat pula sebagai
bentuk penghormatan ketika hendak menghadap
kepada seseorang yang lebih tua ataupun orang
yang memiliki gelar kebangsawanan. Serta juga
digunakan ketika mengambil atau meletakkan
sesuatu di hadapan orang lain.

Dalam pendidikan di Sulawesi selatan,
budaya tabe ini harus menjadi hal-hal mendasar
yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik, sehingga nilai-nilai kesopanan dan
kesantunan melekat pada diri anak yang akan
dibawa seterusnya, penanaman nilai tabe’ ini
dapat dilakukan dengan cara pembiasaan serta
percontohan. Seorang guru harus menjadi patron
dalam hal ini, dengan membiasakan diri
mengucapkan kata tabe’ maka peserta didik
secara perlahan pula akan terbiasa dan dapat

memaknainya dengan baik.
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D. PENUTUP
Kearifan lokal dalam pendidikan harus tetap
di berikan ruang untuk bereksistensi sebagali

salah satu cara menjaga dan  juga

melestarikannya.  Pesan-pesan  moral dan

panduan atau pedoman kehidupan yang

terkandung di dalamnya harus di pegang teguh

dengan tetap menyelaraskan dengan

perkembangan dunia saat ini sehingga proses
keberlanjutan peradaban tetap terlaksana dengan
koridor yang juga tetap menjunjung tinggi nilai-
nilai kehidupan. Olehnya, pendidikan harus tetap
menjadi episentrum pelestarian nilai-nilai budaya
dan kearifan lokal dengan menanamkan sejak

dini kepada para peserta didiknya.
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